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Kebijakan Pemerintah Joko Widodo dan Jusuf Kalla Dalam Upaya
Membangun Dialog Untuk Penyelesaian Konflik Vertikal Papua Tahun 2014-
2019

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan upaya pemerintah Pemerintah
Joko Widodo dan Jusuf Kalla Dalam Upaya Membangun Dialog Untuk Penyelesaian
Konflik Vertikal Papua. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif-
deskriptif karena penelitian ini menjelaskan fenomena berkenaan dengan situasi yang
terjadi dan dialami sekarang, sikap dan pandangan yang menggejalakan saat
sekarang, hubungan antar variabel pertentangan dua kondisi atau lebih, pengaruh
terhadap suatu kondisi, dan perbedaan antar fakta. Studi ini dilakukan dengan
meminta informasi kepada subjek primer, yaitu sumber dan informan utama serta
subjek sekunder, sebagai sumber data tambahan, diperkuat dengan studi pustaka.

Data tersebut kemudian menjelaskan upaya yang dilakukan Pemerintah Joko
Widodo dan Jusuf Kalla Dalam Upaya Membangun dialog untuk penyelesaian
konflik vertikal Papua sebagai paradigma pemerintah yang baru, pemerintah juga
melakukan pendekatan dalam menjalin hubungan dengan aktor konflik dan
stakeholder pendukung konsultasi antar Papua, membantu Papua menyiapkan proses
resolusi konflik yang potensial dengan pemerintah pusat, dan memahami konflik
antara pemerintah dengan kelompok penekan dan kelompok separatis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan Pemerintah Joko Widodo
dan Jusuf Kalla dalam mengupayakan dialog atas penyelesaian konflik vertikal Papua
memiliki tantangan. Paradigma dialog yang mengalami miskonsepsi, dimana dialog
sebagai konsep dan pendekatan yang belum dipahami secara tepat, dan faktor yang
memengaruhi upaya dialog atas resolusi konflik vertikal di Papua belum berhasil
dimana sejarah integrasi dan identitas, kekerasan politik, kegagalan pembangunan,
dan marjinalisasi orang papua sebagai akar masalah yang terjadi di Papua dan Papua
Barat belum diselesaikan secara tuntas oleh pemerintah.

Dalam kedepannya Pemerintah Joko Widodo dan Jusuf Kalla perlu
mengkonsolidasi kembali lembaga-lembaga negara yang berjalan secara soliter dan
inkonsisten dalam pemahaman dialog yang tidak bias. Pemerintah Joko Widodo dan
Jusuf Kalla juga perlu memiliki strategi utama jangka panjang dalam membuat
proyeksi berbagai aspek dan dimensi yang memiliki keterhubungan antara satu
dengan yang lain agar selaras dan tidak terfragmentasi.

Kata kunci: Dialog, Resolusi Konflik, Papua, Pemerintahan Joko Widodo



Government Policy of Joko Widodo and Jusuf Kalla as an Effort to Build Dialogue
for Vertical Conflict Resolution in Papua in 2014-2019

ABSTRACT

This research was conducted to explain the government's efforts by Joko
Widodo and Jusuf Kalla as an effort to establish a dialogue for Papua's vertical
conflict resolution. This study uses a qualitative-descriptive research methodology
because this study explains phenomena relating to current and experienced
situations, attitudes and views that are present at the moment, the relationship
between variables contradicts two or more conditions, the effect on a condition, and
the difference between facts. This study is conducted by asking for information to the
primary subject, namely the source and main informants and secondary subjects, as
additional data sources, reinforced by literature.

The data then explained the efforts made by the Government of Joko Widodo
and Jusuf Kalla as an effort to establish a dialogue for resolving Papua's vertical
conflict as a new government paradigm, it’s also approached establishing
relationships with conflict actors and stakeholders supporting inter-Papuan
consultations, helping Papua prepare a resolution process potential conflict with the
central government, and understand the conflict between the government and
pressure groups and separatist groups.

The results of the study indicate that the Government policies of Joko
Widodo and Jusuf Kalla in seeking dialogue on the resolution of Papua's vertical
conflict have challenges. The dialogue paradigm that has misconceptions, where
dialogue as a concept and approach that has not been properly understood, and
factors that influence dialogue efforts on vertical conflict resolution in Papua have
not succeeded where the history of integration and identity, political violence,
development failure, and marginalization of Papuans as the root the problems that
occur in Papua and West Papua have not been resolved completely by the
government.

In the future the Government of Joko Widodo and Jusuf Kalla needs to re-
consolidate state institutions that run solitary and inconsistent in understanding
dialogues that are not biased. The governments of Joko Widodo and Jusuf Kalla also
need to have a long-term main strategy in making projections of various aspects and
dimensions that have connections between one another to be in harmony and not
fragmented.

Keywords: Dialogue, Conflict Resolution, Papua, Joko Widodo's Government
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